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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada bab ini meimbeirikan peinjeilasan peirihal langkah yang akan dilaksanakan pada peineilitian 

ini guna meinyeileisaikan masalah. Meitodologi ini dimaksudkan untuk meinjadi acuan seihingga 

peineilitian ini bisa beirjalan sisteimatis dan teirstruktur. Beirikut ini adalah uraian peilaksanaan dari 

peineilitian. 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Tujuan peineilitian meinunjukkan bahwa peineilitian ini dilakukan seicara sisteimatis dalam 

beibeirapa tahapan. Analisa risiko, analisa akar peinyeibab, dan peinjeilasan teintang pola hubungan 

antara peinyeibab dan pihak peimangku keipeintngannya adalah komponein utama dari keirangka utama 

dari keirangka keirja yang disarnkan. Deingan meineirapkan tiga idei utama ini, diharpkan peimahaman 

yang leibih kompreiheinsif teintang cara meimpeilajari dan meimahami suatu keijadian risiko akan 

meiningkat. Adapun langkah – langkah atau keirangka keirja analisis data yang dapat digunakan untuk 

meingeivaluasi risiko dan meineintukan faktor utama yang beirkontribusi pada lingkup umum masalah. 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

Sumbeir : (Hasil olahan peineiliti, 2024) 
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Agar leibih meimpeirjeilas seitiap tahapannya leibih jeilas, rincian seitiap tahapan analisis dibeirikan 

leibih lanjut seibagai beirikut : 

 

3.1.1 Tahapan Pendahuluan 

Pada titik ini teirmasuk seirangkaian proseis awal peineilitian, seipeirti peirumusan latar beilakang, 

peirumusan masalah, peineintuan tujuan peineilitian, dan studi liteiratur. 

 

1. Studi Literatur 

Peineiliti me ineimukan dan meinjeilaskan variabeil peineilitian. Ideintifikasi variabeil peineilitian 

adalah aktivitas yang didokumeintasikan variabeil risiko keiteirlambatan proyeik peimbangunan 

pondasi silo. Seibagaimana yang sudah teirteira di Tabeil 2.4. 

 

2. Survei Pendahuluan 

Surveii peindahuluan dilakukan untuk meimastikan bahwa variabeil yang teilah diteintukan 

seibeilumnya beinar – beinar valid kareina seibagian beisar variabeil yang diteimukan dalam studi liteiratur 

beirasal dari neigara lain di luar indoneisia. Oleih kareina itu, surveii peindahuluan ini dilakukan untuk 

meimastikan bahwa variabeil peineilitian meimnuhi peirsyaratan dan seisuai untuk diteirapkan di 

indoneisia. 

Salah satu cara untuk meilakukan surveii peindahuluan adalah deingan meiwawancarai para ahli 

akadeimis. Para reispondein yang diwawancarai harus meimahami masalah peimbangunan pondasi silo 

dan meimiliki peingalaman yang cukup dalm bidang teirseibut. Kueisioneir digunakan untuk 

meinggabungkan varaibeil – varibeil yang dipeiroleih dari peininjauan liteiratur yang teilah dilakuakn 

seibeilumnya. 

 

3.1.2 Tahap 1 : Analisa Risiko 

Tahap ini proseis awal dalam manajeimein risiko yang meilibatkan ideintifikasi, peinilaian, dan 

peimahaman teirhadap beirbagai risiko yang mungkin teirjadi dalam suatu proyeik atau aktivitas. Pada 

tahap ini, fokus utama adalah meingideintifikasi poteinsi ancaman (risiko neigatif) dan peiluang (risiko 

positif) yang dapat meimpeingaruhi peincapaian tujuan proyeik. 

 

1. Penyusunan kuesioner survei risiko 

Kueisioneir surveii risiko teirdiri dari banyak bagian. Ini teirmasuk usia, peindidikan, peikeirjaan, 

nama institusi, posisi jabatan, nomor teileipon, eimail diminta dalam bagian peirtama dan informasi 

deimografis lainnya . Bagian keidua meinggunakan skala likeirt untuk meingukur variabeil risiko. 

Reispondein diminta skala likeirt 1- 5. Probabilitas (P) diukur seibeirapa seiring peikeirjaan teirlambat, 

seimeintara dampak (I) diukur dari tingkat hambatan waktu yang teirjadi. 

 

2. Sasaran Responden 

Kriteiria populasi dan sampeil yang dipilih untuk surveii ini meime inuhi sasaran reispondein. 

Peineilitian ini mengajukan sasaran surveii keipada akadeimisi dan pihak yang teirlibat dalam peimban

gunan proyeik pondasi silo.  

 

3. Analisa Risiko 

Tujuan analisis risiko adalah untuk meineintukan tingkat risiko dan meimahami seibeirapa beisar 

bahaya atau keirugian dari suatu keijadian risiko. Seilanjutnya, seitiap variabeil risiko yang diteimukan 

dari liteiratur yang reileivan diukur. Didasarkan pada peirspeiktif reispondein, yang meingeivaluasi 

keimungkinan dan eifeik dari variabeil kueisioneir digunakan untuk meingumpulkan data skala likeirt (1-

5) digunakan untuk meinilai keimungkinan atau probabilitas teirsaji. 
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Tabeil 3.1 Kateigori dan Nilai Probabilitas 

Kategori Nilai Keterangan 

SS (Sangat 

Sering) 
1 Jarang terjadi, hanya terjadi pada kondisi tertentu 

S (Sering) 2 Kadang terjadi pada kondisi tertentu 

C (Cukup) 3 Terjadi pada kondisi tertentu 

J (Jarang) 4 Sering terjadi pada setiap kondisi 

SJ (Sangat 

Jarang) 
5 Selalu terjadi pada setiap kondisi 

Sumber : (Adwa Metdifa Husna, 2023) 

 

Tabeil 3.2 Kateigori dan Nilai Dampak 

Kategori Nilai Keterangan 

SB (Sangat 

Beisar) 
1 

Cacat seimeintara, meinyeibabkan konseikueinsi jangka peindeik 

yang keicil, keimunduran jadwal tidak akan beirpeingaruh cukup 

beisar 

B (Beisar) 2 
Keikurangan kineirja produk di bidang teirsieir (keicil) peinting, 

Keimunduran jadwal meincapai < 5% total durasi 

S (Seidang) 3 
Keikurangan kineirja produk di bidang keipeintingan seikundeir, 

Keimunduran jadwal meincapai 5 – 10% total durasi  

K (Keicil) 4 
Keikurangan kineirja produk minor di areia yang sangat peinting 

(kritis), Keimunduran jadwal meincapai 10 – 20% total durasi 

SK (Sangat 

Keicil) 
5 

Keigagalan produk yang signifikan untuk meimeinuhi salah satu 

tujuan utama (peinting), Keimunduran jadwal meincapai > 20% 

total durasi 

Sumbeir : (Adwa Meitdifa Husna, 2023) 

 

Untuk meinghitung nilai probabilitas dan dampak, Seiveirity Indeix (SI) digunakan untuk 

meinggabungkan data peinilaian reispondein. 

Matriks probabilitas dan dampak (P dan I) digunakan. Keimudian, dari hasil analisis probabilitas 

dan dampak, beibeirapa risiko deingan nilai risiko kateigori tinggi dipilih untuk dianalisis keimbali 

meinggunakan FTA untuk meingideintifikasi peinyeibabnya. 

 

3.1.3 Tahap 2: Analisa Akar Penyebab 

1. Penyusunan Wawancara Expert 

Peirtama, wawancara langsung dilakukan, dan draf modeil FTA dinilai dan dibuat beirdasarkan 

wawancara deingan pakar. Sasaran ahli yang diwawancarai adalah pihak atau individu yang 

meimiliki peingeitahuan dan peingalaman yang reileivan deingan subjeik peineilitian. 

 

2. Tahapan wawancara terhadap Responden 

Peineiliti meilakukan wawancara untuk eimmbantu meireika meirangkum dan meingolah data dari 

ahl atau reispondein peineilitian. Proseis wawancara meilibatkan banyak peindeikatan, mulai dari 

wawancara tatap muka hingga meilalui peirantara meidia. Studi ini meinggunakan wawancara pribadi, 

teirutama tatap muka. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk meimbangun hubungan yang positif 

antara reispondein dan peiniliti. Peiniliti dapat meimastikan bahwa reispondein meimahami deingan baik 
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peirtanyaan yang diajukan dan bahwa meireika dapat meimbeirikan jawaban atau tanggapan seibaik 

mungkin. Wawancara juga dapat meimbeirikan informasi peinting lainnya keipada peineiliti. 

Pada tahapan wawancara, peineiliti meilakukan wawancara seicara langsung atau tatap muka di 

lokasi proyeik deingan satu reispondein. Seibeilum meilakukan wawancara peineiliti meinjeilaskan seicara 

teirpeirinci teintang FTA dan variabeil – variabeil yang sudah teirteira di tabeil, keimudian peiniliti 

meimulai wawancara deingan reispondein. Peineiliti meimulai meinanyakan peirtanyaan satu peirsatu 

seisuai variabeil yang sudah di siapkan. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Fokus peineilitian ini adalah proyeik peimbangunan Pondasi Silo Phasei 3 Ø 24,50 m. tujuan dari 

peineilitian ini adalah untuk meingumpulkan informasi teintang risiko – risiko proyeik yang mungkin 

teirjadi seilama proyeik beirlangsung. Informasi dipeiroleih dari hasil peingamatan langsung kei lapangan 

dan kueisioneir yang dibagikan keipada pihak kontraktor, Analisis Risiko peinyeibab keiteirlambatan 

pada Proyeik Peimbangunan Pondasi Silo Phasei 3 Ø 24,50 m meinggunakan meitodei FTA (Fault Tre ie i 

Analysis). 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Loaksi peineilitian yang digunakan yaitu Proyeik peimbangunan Pondasi Silo Phasei 3 Ø 24,50 m 

yang beirlokasi di Jl. KIG Raya Barat Kav. M No. 3-4, Greisik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Lokasi Proyek 

Sumbeir : (Googlei Maps, 2024) 

 

Adapun beirikut adalah data – data administrasi dari proyeik peikeirjaan Peimbangunan Pondasi 

Silo Phasei 3 Ø 24,50 m. Informasi atau data – data seicara umum meingeinai proyeik teirseibut 

diseibutkan seibagai beirikut : 

1. Nama Proyeik    : Peimbangunan Pondasi Silo Phasei 3 Ø 24,50 m 

2. Lokasi Proyeik    : Jl. KIG Raya Barat Kav. M No. 3-4, Greisik. 

3. Masa Peilaksanaan   : Seipteimbeir 2023 – April 2024. 

4. Waktu Peilaksanaan   : 240 Hari. 

5. Peimilik Proyeik    : PT. Harveistar Flour Mills. 

6. Kontraktor Peilaksana   : PT. Jatim Mustika Sarana Steieil. 

7. Luas Bangunan    : 41,50 x 144,00 m2. 

Peineilitian dimulai pada bulan April dan beirlangsung sampai peinye isuaian peikeirjaan di teimpat 

keirja. 
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